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MOTTO  

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar Ra’d : 11) 
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ABSTRAK 

Nurmiati, Nim 716120002 “ Upaya Guru Menggunakan Media Gambar 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Di Kelas IV 

SD ‘Aisiyah 1 Mataram Tahun Ajaran 2019-2020”. 

Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru dapat melaksanakan tugasnya 

secara professional, jika seorang guru mengetahui langkah-langkah seperti apa yang 

diperlukan sehingga tugas-tugas keguruan dapat dilaksanakan dengan baik dan salah 

satu wawasan yang perlu dimiliki oleh seorang guru adalah tentang memilih strategi 

belajar yang tepat. Dengan memilih strategi belajar yang tepat maka seorang guru 

akan mempunyai pedoman dalam mengajar. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Sampel penelitian ini sebanyak 5 orang. Dalam penelitian ini, 

data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, 

kalkulasi, dan verifikasi data.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru menggunakan 

media gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di 

kelas IV SD ‘Aisyiyah 1 Mataram. Upaya tersebut  dalam penggunaan media gambar 

terhadap mata pelajaran PPkn membantu memudahkan belajar bagi siswa, sehingga 

dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar, mempermudah 

bagi guru dalam menyajikan materi pembelajaran sehingga siswa mengerti dan 

memahaminya. Adapun hasil penelitian ini adalah upaya guru dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menggunaan media gambar pada siswa kelas IV SD’ 

Aisyiyah 1 Mataram dapat membuat memotivasi belajar siswa lebih tinggi dalam 

proses pembelajaran menggunakan media gambar dibandingkan dengan 

menggunakan metode ceramah.  

Adapun kendala atau hambatan dalam penggunaan media gambar pada mata 

pelajaran PPKn terdapat pada, kurangnya fasilitas yang disediakan oleh sekolah 

seperti LCD serta gambar yang di print dengan ukuran kecil, hal tersebut kadang 

membuat anak-anak sulit melihat dengan jelas dan detail tentang gambar yang 

ditampilkan. 

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Media Gambar, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan disemua aspek kehidupan manusia, termaksud dalam pendidikan 

formal. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual agama, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.1 

Dalam kegiatan belajar  mengajar agar seorang guru dapat 

melaksanakan tugasnya secara profesional, maka diperlukan wawasan yang 

mantap dan utuh tentang kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus 

mengetahui dan memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana 

proses belajar mengajar itu terjadi serta langkah-langkah apa yang diperlukan 

sehingga tugas-tugas keguruan dapat dilaksanakan dengan baik dan 

memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu wawasan 

yang perlu dimiliki guru adalah tentang “Strategi Belajar Mengajar” yang 

merupakan garis-garis besar haluan bertindak dalam rangka mencapai sasaran 

yang digariskan. Dengan memilih strategi yang tepat seorang guru akan 

 
1Azhar Arsyad, Media Pembelajaran(Jakarta:PT Rajagrafindo Persada,  2009),.5. 
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mempunyai pedoman dalam mengajar  dengan berbagai alternatif pilihan yang 

mungkin dapa dan harus ditempuh. Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 

berlangsung secara sistematis, terarah lancar dan efektif.Dengan demikian 

strategi dapat membantu memudahkan para guru dalam melaksanakan 

tugas.Sebaliknya  kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tanpa strategi, 

berarti kegiatan tersebut dilakukan tanpa pedoman dan arah yang tidak  jelas 

dan dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan, yang mengakibatkan tidak 

tercapainya tujuan yang digariskan.2 

Media memiliki definisi yang luas dan digunakan dalam berbagai 

bidang, diantaranya dalam bidang komunikasi disebut dengan media 

komunikasi; dalam bidang tanaman biasa disebut dengan media tanam; dan 

pada dunia pendidikan, pembelajaran biasa disebut dengan media pendidikan 

atau media pembelajaran.Selanjutnya secara lebih terperinci dan sederhana 

Education Association/NEA mendefinisikan media dalam lingkup pendidikan 

sebagai segala benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau 

dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut, 

berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat diketahui 

 
2AnissatulMuffarokah, Strategi Belajar Mengajar(Yogyakarta:Teras, 2009), 2. 
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bahwapendidikan, media dan pembelajaran adalah istilah yang erat kaitannya 

satu sama lain dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.3 

Oleh sebab itu fenomena yang terjadi dilapangan dan rendahnya hasil 

belajar berkaitan erat dengan materi yang cenderung hafalan atau dengan 

menggunakan metode cerama.Terkait dengan itu maka diperlukan adanya 

peran media pembelajaran (gambar) untuk menjembatani kesenjangan materi 

dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat mempelajari materi tanpa ada 

perasaan jenuh dan membosankan. Salah satu diantaranya adalah dapat 

memanfaatkan media gambar sebagai alat bantu untuk memperjelas bahan 

ajar yang akan disampaikan dalam pembelajaran PPKn. Media gambar dalam 

proses belajar mengajar dapat menarik perhatian siswa terhadap pelajaran 

yang akan disampaikan. karna mereka secara tidak langsung dapat melihat 

obyek yang sebenarnya. Hal ini dapat mengurangi kebosanan dan kejenuhan 

pada siswa dalam proses belajar. 

Adapun variasi dalam penggunaan media pembelajaran (gambar) pada 

intinya mengacu pada banyaknya media yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, pembelajaran yang dimaksud disini adalah 

tentang bagaimana memahami materi PPKn dalam menggunakan media 

gambar yang mendidik bagaimana membangun perilaku yang baik untuk 

 
3Nunuk Suryani,Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya (PT Remaja 

Rosdakarya Bandung, 2018), 2. 
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diterapkan oleh siswa di lingkungan masyarakat. Serta media pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting di dalam proses pembelajaran, termasuk 

juga pembelajaran PPKn. Hal ini dikarenakan pembelajaran PPKn mengkaji 

konsep-konsep dasar dan memungkinkan untuk mengembangkan karakter 

siswa berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia. Oleh sebab itu media 

pembelajaran yang menarik untuk memotivasi minat belajar siswa perlu 

dikembangkan sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.Pembelajaran PPKn di era millennial saat ini memerlukan usaha 

yang keras.Tantangan tersebut datang dari kualitas sumber daya manusia yang 

kompeten yaitu pendidik.4 

Berdasarkan  latar belakang diatas, maka peneliti tertarik mengangkat 

judul penelitian tentang  upaya guru menggunaan media gambar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas IV SD 

‘AISYIYAH 1 MATARAM. 

B. Rumusan Masalah 

  Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas yaitu : 

1) Bagaimana upaya guru menggunakan media gambar pada matapelajaran 

PPKn di kelas IV SD ‘Aisyiyah 1 Mataram? 

2) Bagaimana hasil penggunaan media gambar pada mata pelajaran PPKn 

kelas IV SD ‘Aisyiyah 1 Mataram? 

 
4Azhar Arsydad, Media Pembelajaran( PT Rajagrafindo Persada Jakarta,  2009), 1. 
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3) Apa kendala yang dihadapi dalam penggunaan media gambar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada matapelajaran PPKn di kelas IV SD 

‘Aisyiyah 1 Mataram? 

C. Tujuan Penelitian  

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui upaya penggunaan media gambar dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas IV SD ‘Aisyiyah 1 

Mataram. 

2. Untuk memberikan solusi meningkatkan pemahaman materi PPKn dengan 

menggunakan media gambar siwa kelas IV SD ‘Aisyiyah 1 Mataram. 

3. Untuk mengatasi dan menjelaskan secara jelas penggunaan media gambar 

pada matapelajaran PPKn. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan proses pembelajaran yang efektif dan dapat memberikan 

sumbangan bagi peneliti lebih lanjut dalam bidang  pembelajaran media. 

2) Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dan peneliti 

sebagai berikut : 
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1. Meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan media gambar. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PPKn dengan 

menggunakan media gambar. 

3. Menambah wawasan penulis dalam mengetahui penggunaan media 

gambar 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Definisi Upaya Guru  

Hal yang terbayangkan ketika kita mendengar istilah guru adalah 

sosok orang yang sedang mengajarkan sesuatu kepada anak-anak atau 

muridnya.Pertanyaanya apakah masih seperti itu pemahaman kita tentang 

guru jika dikaitkan dengan perkembangan teknologi saat ini?Dalam berbagai 

tulisan, kita sering membaca atau melihat melalui media tanpa kehadiran 

seorang guru.Sudah bergeserkah makna guru dalam kegiatan 

pembelajaran?Untuk itu diperlukan pemahaman tentang makna guru yang 

sebenarnya. 

Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk pendidikan 

anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, dasar dan menengah. 

Guru-guru ini harus memiliki kualifikasi formal.Dalam definisi yang lebih 

luas, seperti orang yang mengajarkan hal yang baru dapat di anggap sebagai 

guru.Beberapa istilah yang juga menggambarkan peran guru antara lain 

dosen, mentor, tentor, dan tutor.5 

Guru dalam proses belajar mengajar adalah orang yang memberikan 

pelajaran. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 

 
5Hamjah B. Uno,Tugas Guru dalam Pembelajaraan(Gorontalo:Sinar grafika offset, 

2015), 7. 
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mengajar, yang ikut berpera serta dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial dibidang pembangunan.6 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 

terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun secara 

klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah. Selain itu guru juga 

merupakan semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 

membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun 

klasikal, disekolah maupun diluar sekolah. 

2. Pembelajaran Kognitif  

Imron berpendapat bahwa menurut psikologi kognitif, belajar 

dipandang sebagai suatu usaha untuk mengerti tentang sesuatu.Usaha untuk 

mengerti tentang sesuatu tersebut dilakukan secara aktif oleh 

pembelajar.Keaktifan tersebut dapat berupa mencari pengalaman, mencari 

informasi, memecahkan masalah, mencermati lingkungan, mempraktekan, 

mengabaikan respon-respon lainnya guna mencapai tujuan.7 

Para psikologi kognitif berkeyakinan bahwa pengetahuan yang 

dipunyai sebelumnya, sangat menentukan terhadap perolehan belajar yang 

berhasil dipelajari, yang berhasil diingat dan yang mudah dilupakan.Salah 

 
6Hamjah B. Uno,Tugas Guru dalam Pembelajaraan(Gorontalo:Sinar grafika offset, 

2015), 8. 
7 Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning,(Magelang : 

Graha Cendikia, 2017), 49-50. 
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satu teori belajar yang berasal dari psikologi kognitif adalah teori pemrosesan 

informasi. 

Menurut teori yang sudah dijelaskan diatas, belajar adalah proses 

pengolahan informasi dalam otak manusia. Pengolahan oleh otak manusia 

dimulai dengan: (1) pengamatan atau penginderaan atas informasi yang 

berada dalam lingkungan manusia; (2) penyimpanan (baik dalam jangka 

pendek maupun panjang); (3) penyimpulan/pengkodean/penyandian terhadap 

informas informasi yang tersimpan, dan setelah membentuk pengertian, 

kemudian dikeluarkan kembali oleh pembelajar. 

Lebih lanjut Imron berpendapat bahwa teori belajar kognitif 

merupakan gabungan dari pandangan psikologi behavioristik dan psikologi 

humanistik.Menurut teori ini, belajar merupakan perpaduan dari usaha pribadi 

dan kontrol instrumental yang berasal dari lingkungan. Metode belajar yang 

cocok adalah metode eksperimentasi atau juga terkenal dengan teori belajar 

instrumental konseptualisme, artinya belajar merupakan hasil kemampuan 

mental individu dalam melakukan fungsi psikologis seperti konsep ingatan 

(proses menerima dan menggunakan informasi serta menggunakan prinsip dan 

hukum dan menerapkannya).8 

 
8 Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning,(Magelang : 

Graha Cendikia, 2017), 56-57 
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Sedangkan Budiningsih menjelaskan bahwa model belajar kognitif 

disebut sebagai model belajar perseptual, karena dalam model belajar kognitif 

tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang 

situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya.Belajar adalah perubahan 

persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku 

yang nampak. Teori kognitif berpandangan bahwa belajar merupakan suatu 

proses internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, 

dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. 

3. Pembelajaran PPKn 

a. Pengertian MataPelajaran PPKn 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu muatan 

kurikulum pendidikandasar dan menengah sebagaimana diamanatkan 

dalam Pasal 2, Pasal 3, dan Pasal 37 Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional danPenjelasan Pasal 37 Ayat 

(1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan“Pendidikan 

kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didikmenjadi 

manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”. 

Berdasarkanrumusan tersebut, telah dikembangkan mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan (PPKn) yang diharapkan 

dapat menjadi wahana edukatif dalammengembangkan peserta didik 

menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dancinta tanah air 

yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang-undang Dasar 
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NegaraRepublik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal 

Ika dan komitmenNegara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk 

mengakomodasikan perkembanganbaru dan wujud pendidikan sebagai 

proses pencerdasan kehidupan bangsa dalam artiutuh dan luas, maka 

substansi dan nama mata pelajaran yang sebelumnya 

PendidikanKewarganegaraan (PKn) dikemas dalam Kurikulum 2013 

menjadi mata pelajaranPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn).9 

Untuk mengakomodasikan perkembangan baru dan wujud 

pendidikan sebagai proses pencerdasan kehidupan bangsa dalam arti 

utuh dan luas, maka substansi dan nama mata pelajaran yang 

sebelumnya PendidikanKewarganegaraan (PPKn) dikemas dalam 

Kurikulum 2013 menjadi mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan merupakan matapelajaran penyempurnaan dari mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang 

semula dikenal dalam Kurikulum 2006. Penyempurnaan tersebut 

dilakukan atas dasar pertimbangan sebagai berikut10: 

 
9 Kemendikbud, Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan(Jakarta;Pusat Kurikulum dan    

Perbukuan Balitbang, Kemdikbud, 2015), 1 

10Ibid, hal. 1 
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1. Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa 

diperankan dan dimaknai sebagai entitas inti yang menjadi sumber 

rujukan dan kriteria keberhasilan pencapaian tingkat kompetensi dan 

pengorganisasian dari keseluruhan ruang lingkup mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

2. Substansi dan jiwa Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun1945, nilai dan semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan 

komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia ditempatkan sebagai 

bagian integral dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

yang menjadi wahana psikologis-pedagogis 

pembangunanwarganegara Indonesia yang berkarakter pancasila. 

 

   Tujuan akhir dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah 

terwujudnya warga negara yang cerdas dan baik, yakni warga negara yang 

bercirikan tumbuhkembangnya kepekaan, ketanggapan, kritisasi, dan 

kreativitas sosial dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegarasecara tertib, damai, dan kreatif, sebagai cerminan dan 

pengetahuan nilai, norma dan moral Pancasila. Peserta didik dikondisikan 

untuk selalu bersikap kritis dan berperilaku kreatif sebagai anggota 

keluarga, warga sekolah, anggota masyarakat, warga negara, dan umat 

manusia di lingkungannya secara cerdas dan baik.Proses pembelajaran 

diorganisasikan dalam bentuk belajar sambil berbuat (learning by doing), 

belajar memecahkan masalah sosial (social problem solving learning), 

belajar melalui perlibatan sosial (socioparticipatorylearning), dan belajar 

melalui interaksi sosial-kultural sesuai dengan konteks kehidupan 

masyarakat. 
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b. Tujuan MataPelajaran PPKn 

Tujuan pembelajaran PPKn pada umumnya berisi berbagai tingkah 

laku yang diharapkan terjadi setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Branson, tujuan civic education adalah partisipasi yang bermutu 

dan tanggung jawab dalam kehidupan politik dan masyarakat baiktingkat 

lokal, negara bagian, dan nasional. Sedangkan tujuan pembelajaran PPKn 

dalam Depdiknas, adalah  untuk memberikan kompetensi sebagai berikut:11 

1) Berfikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menangapi isu 

kewarganegaraan. 

2) Berpartisipasi secara cerdas dan bertanggungjawab, serta bertindak 

secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara 

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

 

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan pembelajaran PPKn secara 

umum adalah untuk mempersiapkan generasi bangsa yang unggul dan 

berkepribadian, baik dalam tingkat lingkungan sosial, regional maupun global. 

 
11Japar dkk, Media Dan Teknologi Pembelajaran Ppkn,(Surabaya, CV: Jakad 

Publishing,2019),99-102 
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Agar tujuan PPKn tersebut tidak hanya bertahan sebagai slogan saja, maka 

tujuan PPKn tersebut harus dirinci menjadi tujuan kurikuler yang meliputi: 12 

1) Ilmu pengetahuan, meliputi hierarki: fakta, konsep dan generalisasi teori. 

2) Keterampilan intelektual: 

a. Dari keterampilan yang sederhana sampai keterampilan yang kompleks 

seperti mengingat, menafsirkan, mengaplikasikan, menganalisis, dan 

menilai. 

b. Dari penyelidikan sampai kesimpulan yang sahih: (a) keterampilan 

bertanya dan mengetahui masalah,(b) keterampilan merumuskan 

hipotesis, (c) keterampilan mengumpulkan data, (d) keterampilan 

menafsirkan dan menganalisis data, (e) keterampilan menguji hipotesis, 

(f) keterampilan merumuskan generalisasi, (g)  keterampilan dan 

mengkomunikasikan kesimpulan. 

 

 Secara khusus tujuan PPKn yaitu membina moral yang diharapkan 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan 

iman dan takwa terhadap Tuhan yang maha Esa dalam masyarakat yang 

terdiri dari berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan 

yang adil dan beradab, perilaku yang mendukung kerakyatan yang 

mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan perseorangan dan 

golongan sehingga perbedaan pemikiran pendapat ataupun kepentingan 

diatasi melalui musyawarah mufakat, serta perilaku yang mendukung upaya 

untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

4. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 
12Japar dkk, Media Dan Teknologi Pembelajaran Ppkn,(Surabaya, CV: Jakad 

Publishing,2019),100-102. 
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Media adalah kata jamak dari medium, yang artinya perantara. 

Dalam proses komunikasi, media hanyalah satu dariempat komponen 

yang harus ada. Komponen yang lain,yaitu: sumber informasi, informasi 

dan penerima informasi. Seandainyasatu dari empat komponen tersebut 

tidak ada, maka proses komunikasi tidak mungkin terjadi. Interaksi dan 

saling ketergantungan keempat komponen tersebut adalahseperti di 

bawah:13 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa konsep sumber atau penerima 

informasi adalah konsep relatif. Di saat tertentu, seseorang dapat berperan 

sebagai sumber informasi, namun pada saat lain (atau pada saat yang 

sama), bisa juga menjadi penerima informasi. Namun tidak semua proses 

informasi berlangsung secara dua arah atau timbal balik semacam ini. 

Pada hakikatnya proses pembelajaran merupakan proses 

komunikasi atau penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan 

berupa materi pelajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol 

komunikasi baik verbal (kata-kata dan tulisan) maupun nonverbal. Pesan 

 
13Japar dkk, Media Dan Teknologi Pembelajaran PPKn (Surabaya : CV. Jakad Publishing, 2019), 

70. 
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inilah yang akan ditangkap oleh peserta didik sebagai sebuah 

pengetahuan, keterampilan maupun nilai-nilai yang dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Agar pesan tersebut tersampaikan secara 

efektif tentu membutuhkan sarana atau media yang memadai. 

Penelitian Eyler dan Giles dalam Widharyanto, membuktikan 

bahwa keefektifan pembelajaran dipengaruhi oleh media yang digunakan 

pendidik.Mereka menemukan bahwa model pembelajaran yang letaknya 

paling atas dalam kerucut, yakni pembelajaran yang hanya melibatkan 

simbol-simbol verbal melalui sajian teks adalah pembelajaran 

yangmenghasilkan tingkat abstraksi paling tinggi.Pembelajaran yang 

paling efektif adalah pembelajaran yang berada pada dasar kerucut, yakni 

terlibat langsung dengan pengalaman-pengalamanbelajar yang 

bertujuan.14 

1. Klasifikasi Media Pembelajaran  

1) Taksonomi Media Pembelajaran 

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses 

komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan, 

melalui saluran atau perantara kepada penerima pesan. Di dalam 

proses belajar mengajar pesan tersebut berupa materi ajar yang 

disampaikan oleh pendidik, sedang saluran atau perantara yang 

 
14Japar dkk, Media Dan Teknologi Pembelajaran PPKn (Surabaya : CV. Jakad 

Publishing, 2019), 73 
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digunakan untuk menyampaikan pesan/materi ajar adalah media 

pembelajaran atau disebut juga sebagai media instruksional. 15 

2) Taksonomi menurut Bretz mengidentifikasikan ciri utama media 

menjadi tiga unsur, yaitu unsur : suara, visual, dan gerak. Media 

visual sendiri dibedakan menjadi tiga, yaitu: gambar, garis, dan 

simbol, yang merupakan suatu bentuk yang dapat ditangkap dengan 

indera penglihatan 

3) Taksonomi media menurut Gagne membagi media menjadi tujuh 

macam pengelompokan media yang dikaitkan dengan kemampuan 

memenuhi fungsi menurut tingkatan hirarki belajar yang 

dikembangkan. Pengelompokan tersebut antara lain meliputi: a) 

benda untuk didemonstrasikan, b) komunikasi lisan, c) media cetak, 

d) gambar diam, e) gambar gerak, f) film bersuara, dan g) mesin 

belajar. Ketujuh kelompok media tersebut kemudian dikaitkan 

dengan kemampuannya memenuhi fungsi menurut tingkat hirarki 

belajar yang dikembangkan, yaitu: a) pelontar stimulus belajar, b) 

memberi kondisi eksternal, c) menuntun caraberfikir, d) 

memasukalihkan ilmu, e) menilai prestasi, dan f) memberi umpan 

balik. 

2. Nilai dan Manfaat Media Pembelajaran  

 
15Japar dkk, Media Dan Teknologi Pembelajaran PPKn(Surabaya :CV. Jakad Publishing,  

2019), 77,78 
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Media pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar siswa 

dalam pengajaran, keberadaannya juga dapat meningkatkan hasil 

belajar yang dicapainya. Beberapa alasan mengapa media 

pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar siswa seperti:   

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga akan 

menumbuhkan motivasi belajar 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 

tujuan pengajaran dengan lebih baik 

3) Metode mengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi guru 

mengajar untuk setiap jam pelajaran. 

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemostrasikan dan lain-lain.16 

 

Penggunaan media pembelajaran disini untuk mempermudah guru 

dalam mengatur dan memberi petunjuk kepada siswa apa yang 

dilakukandari media yang digunakannya, sehingga tugastidak semata-

mata menuturkan bahan melalui kata-kata (ceramah). Penelitian yang 

dilakukan terhadap penggunaan media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar sampai kepada kesimpulan, bahwa proses dan hasil 

belajar para siswa menunjukkan perbedaan yang berarti antara 

pengajaran tanpa media dengan pengajaran menggunakan media. Oleh 

 
16 Nana sudjana , Media Pengajaran(Bandung :SBAIgensindo, 2019), 2 
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sebab itu penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar 

sangat dianjurkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

3. Jenis Dan Kriteria Memilih Media Pengajaran  

Ada beberapa jenis media pengajaran yang biasa digunakan dalam 

proses pengajaran antara lain : 

1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik bagan atau diagram, 

poster kartun, komik dan lain-lain. Media grafik sering juga 

disebut media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran 

panjang dan lebar. 

2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model 

padat (solid model), model penampang, model susun, model 

kerja,diorama, dan lain-lain. 

3) Media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP, 

dan lain-lain. 

4) Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.17 

 

Dari ulasan di atas ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

guru dalam menggunakan media pengajaran untukmeningkatkan 

kualitas pengajaran.1) guru perlumemiliki pemahaman media 

pengajaran antara lain jenis dan manfaat media pengajaran, kriteria 

memilih dan menggunakan media pengajaran,menggunakan media 

sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media 

dalam proses belajar siswa.2) guru terampil membuat media 

pengajaran sederhana untuk keperluan pengajaran, terutama media 

dua dimensi atau media grafis, dan beberapa media tiga dimensi, 

 
17 Nana Sudjana , Media Pengajaran(Bandung :SBAI gensindo 2019), 3 
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dan media proyeksi. 3) pengetahuan dan keterampilan dalam 

menilai keefektifan penggunaan media dalam proses pengajaran.  

Menilai keefektifan media pengajaran penting bagi guru agar 

bisa menentukan apakah penggunaan media mutlak di perlukan atau 

tidak selalu diperlukan dalam pengajaran sehubungak dengan 

prestasi belajar yang dicapai siswa. 

b. Media Gambar 

1. Pengertian Media Gambar 

Secara harfiah kata media memuliki arti “perantara” atau 

“pengantar”.Association for education and Communication 

Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang 

dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan 

Education (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang 

dimanipulasikan, dilihat,didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 

instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas program intruktional. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien 

(siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 

dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan 
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audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan 

performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Sedangkan gambar (visual) berasal dari bahasa Inggris yakni 

kata image yang berarti perumpamaan atau foto.Jadi media gambar 

adalah media reproduksi bentuk asli dari dalam dua dimensi. 

Foto/gambar ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat 

divisualisasikan sesuatu yang dijelaskan dengan lebih konkrit dan 

realities, informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan 

mudah karena hasil yang diragakan lebih mendekati kenyataan 

melalui foto yang diperlihatkan kepada anak-anak, dan hasil yang 

diterima oleh anak-anak akan sama. 

Foto ini dapat mengatasi ruang dan waktu. Sesuatu yang 

terjadi ditempat yang lain dapat dilihat oleh orang yang berada jauh 

dari tempat kejadian dalam bentuk setelah kejadian itu berlalu. Kalau 

kita memerlukan hasil yang hitam putih, pergunakanlah film hitam 

putih dan bila kita menghendaki hasil yang berwarna maka gunakan 

film yang berwarna. 

Media visual (gambar) dapat memperlancar pemahaman, 

(misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat 

ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat 

memberikan hubungan antara isi materi pembelajaran dengan dunia 

nyata agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada 
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konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual 

(image) itu untuk meyakinkan tejadinya proses informasi.18 

 

 

 

2. Nilai-nilai Praktis Media Gambar  

Arief S. Sadiman, dkk mengemukakan mengenai beberapa 

kelebihan media gambar/foto diantaranya adalah sebagai berikut :19 

1) Sifatnya konkret ; gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok 

masalah dibandingkan dengan media verbal semata 

2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 

benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu 

biasa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tersebut. Gambar atau 

foto dapat mengatasi hal tersebut. Air terjun Niagara atau Danau 

Toba dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau foto. Peristiwa-

peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin atau bahkan 

semenit yang lalu kadang-kadang tak dapat kita lihat seperti apa 

adanya. Gambar atau foto amat bermanfaat dalam hal ini 

3) Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan daun yang tak 

mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan dengan 

jelas dalam bentuk gambar atau foto 

4) Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 

tingkat usia berapa saja sehingga dapat mencegah atau 

memerlukan peralatan khusus. 

 

 
18Sumarni, Efektifitas Penggunaan Media Gmbar Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Matapelajaran PAI, (Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Alaudin Makassar : 

2017), 11 
19Erna Tutantri, Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran PPKn,(Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan : 2017), 3 
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Dari penjelasan diatas jenis media pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan, demikian juga halnya dengan media gambar, walaupun 

media gambar mempunyai kelemahan namun lebih pada 

kenyataannya banyak memiliki keuntungan yang diperoleh dari 

media gambar tesebut karena media gambar adalah kumpulan 

gambar-gambar yang dapat diambil dari berbagai sumber buku, 

majalah koran dan lain-lain baik itu gambar binatang, manusia atau 

tempat yang ada kaitannya dengan tema yang akan disajikan guru 

dan mempunyai kesederhanaan bahan tetapi memiliki daya tarik 

tinggi.  

c. Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Mata 

Pelajaran PPKn 

Perubahantingkah laku sebagai hasil dari kegiatan belajar tidak 

selamanya dapat dicapai secara maksimal, akan tetapi dapat pula 

sebaliknya yaitu jauh lebih rendah dari apa yang diharapkan. 

Penggunaan media gambar pada saat pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran akan dapat membantu daya ingat siswa, apalagi jika 

gambar yang ditampilkan divariasi dengan desain warna yang 

menarik sehingga menimbulkan perasaan senang pada siswa dalam 

mengikuti pembelajaran tersebut. 
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 Perasaan senang tersebut akan membekas dalam diri siswa dan 

memberikan konstribusi tersendiri terhadap keberhasilan sisswa. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa belajar merupakan suatu 

proses yang banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor didalamnya, 

salah satu diantaranya adalah kesiapan seorang guru dalam 

menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan media gambar.20 

d. Cara Penggunaan Media Gambar Dalam Pelajaran PPKn 

diSekolah Dasar 

Gambar dapat dipergunakan dalam lingkungan belajar anak-

anak maupun dalam lingkungan orang dewasa.Gambar yang 

berwarna umumnya menarik perhatian.Dan semua gambar 

mempunyai arti, uraian dan tafsir sendiri, karena itu gambar dapat 

dipergunakan sebagai media pendidikan dan mempunyai nilai-nilai 

pendidikan yang memungkinkan belajar secara efisien bagi peserta 

didik yang berkaitan dengan pemanfaatan media gambar. 

Salah satu media yang digunakan dalam materi pembelajaran 

PPKn SD adalah media gambar yang dimanfaatkan untuk 

mengkonkritkan hal-hal yang bersifat abstrak. Guru berperan sebagai 

fasilitator, yang bertugas mendidik, membimbing dan juga 

 
20Erna Tutantri, Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran PPKn,(Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Medan : 2017), 4 
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menciptakan situasi yang terjadi dalam proses pembelajaran yang 

efektif. Sehingga tercipta pembelajaran PPKn yang berkualitas, 

disamping itu seorang guru harus menguasai bahan ajar, mengelola 

program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media dan 

sumber belajar, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai 

prestasi peeserta didik.  

 

 

5. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar.Hasil belajar adalah pola-pola kegiatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.Hasil 

belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 

yang menyangkut akspek kognitif, afektif, psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. 

Pengertian tentang hasil belajara menurut nabawi dalam 

K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran, 
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materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 

dari hasil tes mengenal jumlah materi tertentu.21 

2. Macam-macam Hasil Belajar 

Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), 

keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif). 

Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pemahaman konsep (aspek kognitif) menurut Bloom diartikan sebagai 

kemampuan menyerap arti  dari materi atau bahan yang dipelajrai. 

Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu 

menerima menyerap dan memahami pelajarang yang diberikan oleh 

guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 

mengerti apa yang mereka baca, yang mereka lihat, mereka alami, atau 

yang mereka rasakan merupakan hasil penelitian atau observasi 

langsung yang ia lakukan. 

2) Keterampilan Proses (apek psikomotor) Usman dan Setiawati 

mengemukakan bahwa keterampilan proses mereupakan keterampilan 

yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan 

social yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi 

dalam diri individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan 

 

 21Surni Larasati “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Mattematika Melalui Strategi MAKE A 

MATCH Pada Siswa Kelas V Madrasah Ibdtidaiyah Al-Madaniyah ( fakultas Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Mataram) hlm, 9 
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menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara afektif dan efisien 

untuk mencapai suatu hasil terntentu, termasuk kreatifitasnya. 

3) Sikap Siswa (aspek afektif) menerut Lange  sikap tidak hanya 

merupakan aspek mental semata, melainkan mencakup pulau aspek 

respons fisik. Jadi sikap ini harus ada kekompakan antara mental dan 

fisik secara serentak. Jika mental saja yang dimunculkan, maka belum 

tampak secara jelas sikap seseorang yang ditunjukkannya 

Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan, maka evaluasi hasil belajar 

memiliki sasaran berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan 

pendidikan.Berdasarkan hasil belajar siswa secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: a) ranah kognitif, b) ranah afektif, 

dan c) ranah psikomotorik. Taksonomi tujuan ranah kognitif 

dikemukakan oleh Bloom, merupakan hal konsen yang amat penting 

diketahui oleh guru sebelum melaksanakan evaluasi.Selain itu, pada tahun 

1964 krathwohl, Bloom, dan Masia mengemukakan ranah afektif dari 

taksonomi tujuan pendidikan.Sedangkan taksonomi tujuan ranah 

psikomotorik dikemukakan oleh Hrrow pada tahun 1972.22 

3. Beberapa Teori Belajar  

 
22Dimyati,Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta :PT.Rineca Cipta, 2013), 201 
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Untuk menjawab bagaimana proses belajar terjadi, ada beberapa 

pendapat yang sering disebut sebagai teori belajar. Teori belajar adalah 

pendapat mengenai terjadinya proses belajar atau terjadinya perubahan 

pada seseorang kita perlu mengenal teori-teori belajar dengan tujuan agar 

dalam belajar kita mengetahui dan menyadari guna dan tujuan kita 

belajar. Banyak orang yang telah lama belajar, tetapi mereka belum 

pernah ssecara khusus mempelajari bagaimana seharusnya belajar 

dilakukan secara baik daan disessuaikan dengan tingkat sekolah dimana 

ia belajar.23 

 

 

a. Belajar adalah aktifitas mental-intelektual yang bersifat internal 

Gagne, menyatakan bahwa belajar merupakan aktifitas mental-

intelektual yang bersifat internal. Aktivitas belajar aktualisasinya 

proses beroperasinya mental-intelektual anak. Indikator adanya  proses 

beroperasinya mental-intelektual tersebut dapat dilacak dari hasil 

operasi-operasi mental-intelektual tersebut. Hasil-hasil operasi itu, 

dalam hal ini diaktualisasikan anak dalam bentuk perubahan perilaku. 

 
23Jamaludin,Pembelajaran Perspektif Islam(Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2015), 14-15 
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Perubahn perilaku yang dimaksud berupa  kemampuaan-

kemampuan kogniktif seperti kemampuan mengingat, memahami, 

menerapkan,menganalisis dan menilai. Selain itu, perebuhan perilaku 

juga diwujudkan  anak berupa kemampuan-kemampuan afektif seperti 

pengahayatan sikap, motivasi, kesediaan anak, pengehergaan terhadap 

sesuatu atau sejenisnya. Disamping itu, perubahan perilaku anaka 

tersebut termanifestasikan dalam bentuk dalam wujud perubahan 

ketrampilan fisik anak yang berupa mengoordinasikan system otot-

ototnya untu melakukan gerakkan-gerakkan keterampilan tertentu. 

b. Belajar adalah penambahan pengetahuan  

Dalam praktiknya, batasan ini banyak kita jumpai terutama di 

sekolah-sekolah, dimana guru berusaha member ilmu sebanyak 

mungkin dan murid bergiat untuk mengumpulkannya.Belajar meurut 

pendapat ini disamakan dengan menghafal. Seseorang dianggap telah 

belajar  bila ia banyak hafal berbagai pengetahuan. 

c. Belajar adalah perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan 

Hal ini berarti bahwa dengan belajar mengalami 

perubahan.Pendapat ini menyatakan bahwa perubahan terhadap 

seseorang yang pelajar tidak hanya mengenai jumlah pengetahuannya 

teatoi juga minatnya, penghargaannya, penyesuaian dirinya. Dengan 

kata lain perubahan meliputi segala aspek manusia, sehingga manusia 
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sanggup memecahkan masalahnya, dapat menerapakan perubahan 

tersebut dalam situasi/kondisi yang ada. 

d. Belajar adalah proses  yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan 

melalui jalan latihan. 

Menurut Pendapat ini, hanya perubahan yang “positif” yang 

dipandang sebagai hasil “belajar”.Dengan demikian hal-hal negative 

atau tidak wajar perubahan yang disebabkan oleh kematangan dalam 

perkembangan indvidu, dan perubahan yang terjadi secara kebetulan, 

tidak termasuk kedalam hasil belajar.24 

 

 

 

 

 

C. Penelitian Terdahulu  

 
24Jamaludin,Pembelajaran Perspektif Islam(Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2015) hlm,8-9. 

 

Nama (Tahun) Judul Metode Hasil Penelitian 



 

31 

 

E Farida (2012) Peranan media gambar dalam 

meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V pada mata 

pelajaran PPKn  

Kuantitatif Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

pembelajaran pkn 

munggunakan media 

gambar lebih disukai 

siswa,hal tersebut 

terbukti adanya 

peningkatan hasil 

belajar siswa  

Persamaan  Sama-sama meneliti tentang penggunaan media gambar dala meningkatka 

hasil belajar siswa. 

Perbedaan  Metode yang digunakan, Lokasi dan Waktu  dan tehnik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes objek pilihan 

ganda (multiple choice) sedangkan tehnik penggunaan data yang 

digunakan dalam penelitian saya menggunakan tehnik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Erna Tutantri 

(2017) 

  penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran PPKn 

Kualitatif   Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

pembelajaran 

PPKn 

menggunakan 

media gambar. 

Perlu dilakukan 

Perbaikan 

pembelajarn PPKn 

dengan 

menggunakan 

media gambar 
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karena media 

gambar berfungsi 

mengkonkretkan 

hal-hal yang 

bersifat abstrak, 

mendekatkan objek 

yang sebenarnya, 

melatih siswa 

berfikir konkret 

dan memperjelas 

suatu masalah. 

Persamaan  Sama-sama meneliti tentang penggunaan media gambar  

Perbedaan Lokasi dan Waktu 

Yuli Widi 

Hastuti (2018) 

Upaya meningkatkan hasil belajar 

Pkn dengan media gambar peserta 

didik 

Kuantitatif  Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

pembelajaran 

PPKn 

menggunakan 

media gambar pada 

siklus 1 dan siklus 

2 menunjukan 

bahwa ketuntasan 

belajar peserta 

didik sudah 

mencapai 80% 

baik 

Persamaan  Sama-sama meneliti tentang penggunaan media gambar  
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Perbedaan  Metode yang digunakan, Lokasi dan waktu dan dalam penelitian 

inipeneliti menggunakan analisis data desain yang dikemukakan oleh 

Lewin yaitu planning (perencanaan), acting (pelaksanaan) dan reflecting 

(reflesing) sedangkan tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian 

saya menggunakan tehnik analisis wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, karena data yang peneliti kumpulkan lebih banyak bersifat 

keterangan-keterangan atau pemaparan dari suatu peristiwa yang diteliti. 

Sebagaimana menurut Bodgan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong, “peneliti 

kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tulisan , atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.25 

Menurut Beni Ahmad Saebani,bahwa ada beberapa karakteristik 

penelitian kualitatif yaitu : (1) Mempunyai Sifat Induktif, (2) Penelitian Bersifat 

Menyeluruh, (3)Memahami Responden Dan Titik Tolak Pandanag Responden 

Sendiri, (4) Menekankan Validasi Penelitian Pada Kemampuan Peneliti, (5) 

Menekankan Pada Setting Alami, (6) Mengutamakan Proses Daripada Hasil, (7) 

Menggunakan Nonprobabilitas Sampling, (8) Peneliti Sebagai Instrumen ,(9) 

Menganjurkan Penggunaan Trianggulasi, (10) Menguntungkan Diri Pada 

Tehnik Dasar Studi Lapangan, (11) Mengadakan Analisis Data Sejak Awal. 26 

Adapun alasan  peneliti  menggunakan pendekatan ini supaya dapat 

mengungkapkan  permasalahan  lebih  mendalam  untuk mendapatkan  data  

yang  akurat  dan  informan sebanyak-banyaknya  melalui  pertanyaan 

penelitian, dan mendapatkan  pemahaman  mengenai media gambar pada 

pembelajaran PPKn dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 
25Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 4 
26Beni Ahmad Saebani,Metode  Penelitian,(Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 125 



 

35 

 

B. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen sekaligus 

sebagai pengumpul data sehingga keberadaannya dilokasi penelitian mutlak 

diperlukan.Kehadiran peneliti dilokasi penelitian ikut berpartisipasi penuh 

dalam memberikan gambaran dan laporan peneliti,pengamatan partisipan atau 

pengamatan penuh.Demikian pula, perlu dijelaskan apakah subjek atau 

informan mengetahui kehadiran peneliti dalam statusnya sebagai peneliti.27 

Ada beberapa hal yang dilakukan dalam mengadakan penelitian 

diantaranya peneliti mengadakan survei awal sehingga peneliti dapat 

menganalisis bagaimana pengembangan program penggunaan media gambar 

melalui pembelajaran PPKn. Mengadakan penelitian untuk mencari data yang 

terkait dengan permasalahan yang diteliti.Jadi peneliti disini juga 

mengumpulkan data tersebut untuk dianalisis.Dimana peneliti terjun langsung 

kelokasi penelitian mengamati program upaya ppenggunaan media gambar 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PPKn. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1) Lokasi Penelitian  

  Penelitian dilakukan di SD ‘Aisyiyah 1 Mataram yang berada di jln. 

Anyelir No, 2-4, Desa Gomong Kecematan Salaparang, Kota 

Mataram.Pada semester 2 tahun ajaran 2019/2020. Adapun kelas yang 

 
27Mutawali, Pedoman Penulisan Skripsi , (Mataram : UIN  Mataram, 2019),  28 
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digunakan sebagai subjek penelitian adalah kelas IV SD Aisyiyah 1 

Mataram. 

2) Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu (12 ferbuari 2020) dan 

diharapkan selesai sampai dengan (7maret 2020). 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.Pengumpulan data 

dilakukan pada naturalsetting (kondisi yang alami), sumber data primer, dan 

sekunder, tekhnik pengumpulan data lebih banyak diperoleh dari hasil observasi 

berperan serta, dokumentasi dan wawancara.28 

Penelitian sebagai human instrument berfungsi untuk memilih informasi 

sebagai sumber data. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1) Sumber Data Primer   

  Sumber data primer adalah data yang didapatkan langsung dari 

sumbernya.Melalui hasil wawancara dan observasi yang merupakan hasil 

gabungan dari kegiatan mendengar, melihat dan bertanya. Adapun sumber 

data yang akan diwawancara adalah Kepala Sekolah, Guru wali kelas dan 

 
28 Beni Ahmad Saebani, Metode Penilitian..,186 
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siswa SD ‘Aisyiyah 1 Mataram untuk mengetahui lebih dalam lagi informasi 

tentang penggunaan media gambar dalam pembelajaran PPKn. 

2)   Sumber Data Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk data 

yang sudah jadi yang di peroleh melalui dokumentasi. Adapun data tersebut 

dapat diperoleh lebih mendalam lagi melalui Guru wali kelas SD ‘Aisyiyah 1 

Mataram. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.29 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan sebagai alat 

pengumpulan data yang harus dirancang sebaik mungkin untuk mendapatkan 

data yang akurat.Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi yang nantinya 

akan dilampirkan peneliti pada laporan penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu : 

1. Wawancara  

Untuk mendapatkan data yang valid wawancara (interview) merupakan 

teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog, baik secara langsung 

 
29Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta , 

2014),  224 
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(tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan 

yang diwawancarai sebagai sumber data.30 

Esterbeng mengemukakan beberapa wawancara, yaitu: wawancara 

terstruktur, dan tidak terstruktur. Dalam kegiatan ini peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur.31 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru 

dan siswa, dalam proses wawancara peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

mengenai implementasi, dampak dan hambatan dalam penggunaan media 

gambar disekolah. Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur dengan sistem wawancara terbuka. 

Agar hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki 

bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka 

diperlukan bantuan alat-alat wawancara. Adapun alat-alat wawancara yang 

digunakan peneliti dalam pengambilan data ini antara lain:  

a. Buku catatan, berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber 

data. 

b. Tape Recorder, berfungsi untuk merekam semua percakapan atau 

pembicaraan. 

c. Camera berfungsi untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan 

pembicaraan dengan informan/sumber data. 

 

 

 

 

 
30Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2013), 263 

31Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R & D..,233 



 

39 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian apapun, termaksuk penelitian kualitatif, dan digunakan untuk 

memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian.32 

Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan di kelas IV SD ‘Aisyiyah 1 

Mataram, pada penggunaan media gambar.Penelitian juga membuat catatan 

hasil pengamatan. Yang menjadi objek observasi penelitian ini adalah 

aktivitas siswa dalam menerima pembelajaran yang mengunakan media 

gambar dan guru saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, surat kabar, buku, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.33 

Penelitian menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data-

data tertulis sehingga dapat memberikan keterangakn yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Adapun dokumentasi yang diperlukan oleh peneliti adalah : dokumen 

tasi proses penggunaan media gambar dikelas, data guru, data siswa, struktur 

organisasi, sarana prasarana sekolah, sejarah berdirinya SD ‘Aisyiyah 1 

Mataram.. 

 
32Rulan Ahmadin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ar-Ruzz Media,2014), 161 

33Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta : PT Rineka  

Cipta, 2010), 231 
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F. Teknik Analisis Data  

Tehnik analisis data merupakan suatu proses penyusunan data yang 

telah didapatkan dilokasi, yang kemudian data tersebut akan ditarik 

kesimpulanya. Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,  melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri dan orang ain.34 

Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan 

untuk selanjutnya ditarik kesimpulan. Peneliti menggunakan teknik analisis 

data yang dianjurkan oleh Miles and Huberman dalam buku Sugiono. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data 

dilapangan dengan model Miles and Huberman antara lain:  

1) Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan, merangkum, memilah-

milah data yang akan direduksi dan membuang data yang dianggap tidak 

perlu. Dalam penelitian ini, reduksi data digunakan untuk memfokuskan data 

hal-hal yang dianggap penting dalam program penggunaan media 

 
34Sugiyono, Metode Penelitian..,244 
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gambar.Data tersebut disesuaikan dengan fokus penelitian, kemudian dipilih 

data yang diperlukan serta menarik untuk dikumpulkan. 

2) Penyajian Data  

Setelah data direduksi, kemudian pada tahap ini disajikan data hasil 

temuan dilapangan dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif.Sugiyono.Mengatakan bahwa, “penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan 

sejenisnya.Akan teapi yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif “.35 

Bentuk penyajian data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif naratif yaitu mengenai peran guru untuk mengembangkan 

program menggunakan media gambar dalm proses belajar di SD ‘Aisyiyah 1 

Mataram. 

3) Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan upaya memaknai data 

yang disajikan dengan mencermati pola-pola keteraturan penjelasan, 

konfigurasi dan hubungan sebab-akibat. Dalam melakukan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi selalu dilakukan peninjauan terhadap penyajian 

data  dan catatan dilapang. 

 
35Sugiyono, Metode Penelitian..,249 
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Menurut Sugiyono, kesimpulan dalam penelitian  kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan maslah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.36 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

membandingkan data-data yang diperoleh, yakni data dari hasil observasi dan 

wawancara, kemudian data tersebut dianalisis  induktif yaitu dengan 

mengurangi peristiwa-peristiwa atau data-data yang besifat khusus kemudian 

menyimpulka dalam data yang bersifat umum. Data mana yang dianggap 

benar .Atau mungkin semuanya benar, karna sudut pandangnya berbeda-beda. 

 

 
36Sugiyono,Metode Penelitian..,,252 


